RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
(SIMULASI MENGAJAR SELEKSI FASILITATOR GURU PENGGERAK)

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Tema

Kompetensi Dasar

Alokasi Waktu

: Sekolah Menengah Pertama (SMP)

: Bahasa Indonesia

VI (tujuh)/1 (satu)

: Teks Prosedur

: Menyajikan data rangkaian kegiatan ke dalam bentuk
teks prosedur

: 10 menit

A. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah membaca dan mencermati contoh teks prosedur tentang cara mematikan computer
dengan benar, peserta didik mampu membuat teks prosedur dengan memperhatikan
struktur dan unsur kebahasaannya dengan menumbuhkan sikap menyadari kebesaran
Tuhan, sikap gotong-royong, jujur, dan berani mengemukakan pendapat.

B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Pendahuluan

Tatap muka (1 menit)

penguatan o Guru memberi salam dan mengajak peserta didik untuk berdoa.
pendidikan o Guru mengecek kehadiran peserta didik dan memberi motivasi.
karakter o Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang
topik yang akan diajarkan.
o Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan langkah
pembelajaran.
Kegiatan Inti Tatap muka (2 menit)
Langkah 1. o Peserta didik mengamati dan mencermati contoh teks prosedur
seeking of tentang cara mematikan komputer dengan benar, kemudian
information menelaah struktur dan unsur kebahasaannya. (creative)
o Guru membentuk beberapa kelompok peserta didik dan
membagi LKPD.
Langkah 2. Tatap muka (4 menit)
acquisition of o Peserta didik mendiskusikan, mengumpulkan informasi, dan
information saling bertukar informasi mengenai struktur teks prosedur dan
unsur kebahasaan teks prosedur. (collaboration)
o Guru menugaskan peserta didik membuat rangkuman hasil
diskusi yang dikerjakan di LKPD. (critical Thinking)
Langkah 3. Tatap Muka (2 menit)
synthesizing of o Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal
knowledge yang telah dipelajari terkait dengan struktur teks prosedur dan

unsur kebahasaannya. (communication)

o Peserta didik diberi kesempatan untuk menanyakan hal-hal yang
belum dipahami.

o Peserta didik mengumpulkan hasil rangkuman dan
kesimpulan diskusi yang dikerjakan di dalam LKPD.




Penutup

@)
@)
@)

Tatap Muka (1 menit)

Guru bersama peserta didik merefleksikan pengalaman belajar.
Guru memberikan penilaian lisan secara acak dan singkat.
Guru memberikan tugas kelompok untuk membuat teks
prosedur.

Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan
berikutnya.

Guru menutup pertemuah dengan salam dan doa.

C. PENILAIAN PEMBELAJARAN

: Observasi saat proses pembelajaran
: Penugasan
3. Keterampilan : Produk

1. Sikap

2. Pengetahuan

D. LAMPIRAN

1. Materi Pembelajaran tentang Teks Prosedur (Lampiran 1)
2. LKPD (Lampiran 2)
3. Penugasan (Lampiran 3)
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Lampiran 1
Contoh Teks Prosedur

Cara Mematikan Komputer dengan Benar

Komputer Anda sebaiknnya dimatikan dengan benar agar tidak cepat rusak dan berdampak
negatif. Untuk mematikan komputer dengan benar, ada beberapa langkah, yakni:

(e - 1. Tutup semua aplikasi yang Anda gunakan.

2. Klik menu Start atau Logo Windows yang
<0 _ terdapat di pojok kiri bawah!
A S 3. Pilih dan klik Power, kemudian pilih dan klik

U RENE Administration

B = Shutdown, maka secara otomatis komputer akan
@® =~ " mati dengan sendirinya!

> AlPrograms

. Tunggu hingga komputer benar-benar mati,
kemudian matikan stabilizer (jika menggunakan)
dan cabut semua kabel yang terhubung dengan arus
listrik!

Dengan mematikan computer secara benar, Anda telah menjaga agar komputer Anda tidak
cepat rusak dan berdampak negatif. Selamat mematikan computer Anda secara benar.

Pengertian Teks Prosedur
Teks prosedur adalah teks yang berisi cara untuk membuat atau melakukan sesuatu dengan
langkah demi langkah secara berurutan sehingga menghasilkan suatu tujuan yang diinginkan.

Tujuan dari teks prosedur adalah memberikan penjelasan bagaimana kegiatan harus
dilakukan agar pembaca dapat secara tepat dan akurat mengikuti sebuah proses membuat
sesuatu, melakukan suatu pekerjaan, atau menggunakan suatu alat.

Ciri-ciri Teks Prosedur

Teks prosedur memiliki beberapa ciri khusus yang membedakannya dengan jenis teks yang

lain, di antaranya sebagai berikut:

1. berisi panduan langkah-langkah yang harus dilakukan;

2. menggunakan pola kalimat perintah (imperatif) yang harus ditaati;

3. disusun secara jelas tentang aturan atau batasan dalam hal bahan atau kegiatan dalam
melakukan kegiatan; dan

4. terdapat bilangan atau angka yang menunjukkan urutan (kalau tidak urut disebut tips).

Struktur Teks Prosedur
Teks prosedur terdiri atas beberapa bagian, yakni:
1. Judul

Judul dapat berupa nama benda yang hendak dibuat, cara melakukan sesuatu, atau cara
menggunakan suatu alat.

2. Pengantar yang menyatakan tujuan penulisan
Dapat berupa pengantar atau pernyataan yang menyatakan tujuan penulisan.
3. Bahan atau alat untuk melaksanakan suatu prosedur

Dapat berupa daftar, rincian, atau paragraf. Pada teks prosedur tertentu, misalnya prosedur
melakukan sesuatu, tidak memerlukan bahan atau alat.

4. Langkah-langkah atau tahapan dengan urutan yang benar
Berupa tahapan yang ditunjukkan dengan penomoran.



5. Penutup atau Simpulan
Cara membuat penutup teks prosedur adalah dengan merujuk kembali ke hal-hal pokok
yang telah disebutkan dalam pendahuluan dan diulang kembali dengan kata yang lain
(sinonim) atau ucapan selamat atau memotivasi orang untuk melakukan.

Unsur Kebahasaan Teks Prosedur:

1. Menggunakan kalimat perintah
Kalimat perintah merupakan kalimat yang mengandung makna memerintah atau meminta
seseorang untuk melakukan sesuatu sesuai dengan apa yang diinginkan oleh penutur atau
penulisnya.

Ciri-ciri Kalimat Perintah:

a. Intonasi pada bagian tengah kalimat naik atau meninggi.
b. Diakhiri dengan tanda baca seru (!).

c. Menggunakan pola inversi.

d. Biasanya menggunakan partikel -lah ataupun -kan.

Contoh:
Pernyataan : Anda perlu memosisikan tubuh sejajar dengan monitor.
Perintah : Posisikan tubuh sejajar dengan monitor.

2. Menggunakan bentuk pasif (untuk proses)
Instruksi atau panduan dapat diberikan dalam bentuk pasif jika kita ingin berbicara tentang
proses, yaitu bagaimana sesuatu dibuat atau dilaksanakan, bukan tentang bagaimana
membuat atau melakukan sesuatu. Penggunaan bentuk pasif dalam teks prosedur biasanya
untuk memberi saran tambahan atau peringatan supaya tidak terjadi kesalahan fatal/
membahayakan.

Contoh:
Aktif : Anda sebaiknya menekan tombol keyboard dengan lembut.
Proses pasif : Tombol keyboard sebaiknya ditekan dengan lembut.

3. Menggunakan kriteria atau batasan yang jelas
Teks prosedur dibuat agar orang bisa melakukan seperti apa yang ditulis. Oleh karena itu,
kalimat pada teks prosedur harus rinci dan jelas batasannya.

Contoh:
Tanpa batasan : Angkat kaki kanan!
Dengan batasan  : Angkat kaki kanan setinggi lutut!

4. Menggunakan kata keterangan (cara, alat, atau tujuan)
Kata keterangan adalah kelas kata yang memberikan keterangan kepada kata lain, seperti
kata kerja atau kata sifat. Kata keterangan yang banyak digunakan pada teks prosedur
adalah keterangan cara, keterangan alat, dan keterangan tujuan.

Contoh:

« Bungkuslah adonan dengan rapat. (keterangan cara)

« Para penebang kayu itu menebang pohon dengan gergaji mesin. (keterangan alat)
« Malam jangan terlalu panas agar tidak merusak kain. (keterangan tujuan)

5. Menggunakan kalimat saran atau larangan
Teks prosedur memandu pembaca agar selamat, aman, dan dapat mencapai hasil maksimal.
Oleh karena itu, bahasa teks prosedur juga menggunakan saran, keharusan, dan larangan
agar tidak menimbulkan bahaya.

Penggunaan kata/frase hubung: sebaiknya, hindari, jangan, jika tidak ... atau kecuali jika,
sebaiknya.



6. Menggunakan kata penghubung dan pelesapan
Langkah dalam panduan dapat dihubungkan dengan ungkapan seperti kemudian, sekarang,
berikutnya, setelah ini.

Kadang-kadang penulis menggunakan suatu penghubung yang diulang terlalu sering.
Untuk itu diperlukan pelesapan. Pelesapan adalah penghilangan bagian tertentu yang sama
dan sudah disebutkan sebelumnya. Pelesapan biasanya terdapat pada kalimat majemuk
rapatan. Kalimat majemuk rapatan adalah gabungan beberapa kalimat tunggal yang karena
subjek, predikat, atau objeknya sama sehingga bagian yang sama disebutkan hanya sekali.

Pelesapan juga banyak dilakukan pada teks prosedur.

Contoh:

o Masak tepung ketan dan cairan santan selama 30 menit.

e Aduk terus (tepung dan santan yang dimasak) hingga mengental dan berwarna
kecokelatan.

e Angkat adonan dan setelah dingin cetak (hasil tepung dan santan yang telah
mengental) hingga membentuk persegi panjang.

7. Menggunakan akhiran —i atau akhiran —kan.
Akhiran i dipakai jika objek dalam kalimat tidak bergerak. Akhiran —kan dipakai jika objek
bergerak.

Contoh
e Lumuri loyang dengan mentega!
o Lumurkan mentega pada loyang!

Contoh Teks Prosedur
Cara Membuat Bubur Manado

Bubur ini merupakan menu sarapan super sehat dan kaya serat. Penambahan singkong dan ubi

ungu, selain untuk memperkaya warna dan gizinya, juga membuat tekstur bubur beras merah

ini menjadi lebih pulen.

Bahan dan Alat

Bahan-bahan:

400 gram nasi merah

200 gram singkong, cuci, potong dadu

200 gram ubi ungu, cuci, kupas, potong dadu

2 batang serai digeprek

1 ikat kangkung, cuci, petik daunnya, rajang kasar

1 ikat bayam, cuci, petik daunnya

1 buah jagung manis, dipipil

1500 ml air

Langkah-Langkah

1. Didihkan air, masukkan berurutan nasi merah, singkong, ubi, jagung pipil dan serai. Aduk
sampai bubur mengental!

2. Tambahkan kangkung dan bayam, aduk beberapa saat, jangan sampai terlalu layu!

3. Angkat dan hidangkan panas, ditemani ikan asin dan kerupuk!

Penutup
Pembuatan buburnya cukup mudah, murah, dan sekaligus sehat. Sarapan sehat dengan menu
makanan tradisional yang telah dikreasikan. Selamat mencoba!



Cara Mencuci Tangan dengan Baik dan Benar

Setiap orang harus memerhatikan dan menjaga kebersihan, baik kebersihan lingkungan
maupun kebersihan diri sendiri. Menjaga kebersihan diri tidaklah sulit. Kita bisa
melakukannya dengan kegiatan sederhana seperti mencuci tangan. Apakah kamu sudah
mengetahui cara mencuci tangan yang baik dan benar? Berikut adalah cara mencuci tangan
yang baik dan benar.

Langkah-Langkah

1. Basahi tangan hingga pergelangan dengan air yang mengalir, lalu tuangkan sabun ke
telapak tangan, dua sampai tiga tetes!

2. Gosoklah telapak tangan secara perlahan dengan gerakan memutar empat ruas jari tangan
yang lain hingga sabun berbusa dan lakukan secara bergantian!

3. Kemudian, gosok punggung tangan dan sela-sela jari tangan kiri dengan tangan kanan,
begitu juga sebaliknya secara perlahan!

4. Gosoklah telapak tangan dan sela-sela jari dengan menyelipkan jari pada masing-masing
ruas jari!

5. Pasangkan kedua tangan dengan posisi tangan kanan di atas hingga jari-jari tangan dalam
keadaan saling mengunci, lalu gosoklah secara perlahan dan ulangi gerakan tersebut dengan
posisi tangan Kiri di atas!

6. Gosoklah ibu jari tangan sebelah kiri dengan gerakan memutar dalam genggaman tangan
kanan dan lakukan gerakan serupa pada ibu jari tangan sebelah kanan!

7. Gosokkan telapak tangan kiri dengan gerakan memutar ujung jari-jari tangan kanan begitu
juga sebaliknya!

8. Bilaslah kedua tangan dengan air yang mengalir hingga busa hilang!

Penutup
Dengan sedikit peduli mencuci tangan secara benar kita akan terhindar dari penyakit. Selamat
menyongsong hidup sehat!

Cara Memainkan Angklung

Angklung merupakan warisan seni tradisional Indonesia. Sebagai warisan seni yang sangat
berharga, kita hendaknya belajar memainkan angklung.

Begini cara memainkan angklung.

1. Pegang angklung dengan tangan kiri. Pegang angklung dengan cara memegang simpul
pertemuan dua tiang angklung vertikal dan horisontal (yang berada di tengah), sehingga
angklung dipegang tepat di tengah-tengah!

2. Pegang dengan genggaman tangan dan telapak tangan menghadap ke atas atau pun ke
bawah!

3. Posisikan angklung yang dipegang tegak dan sejajar dengan tubuh. Jarak angklung dari
tubuh sebaiknya cukup jauh (siku tangan kiri hampir lurus) agar angklung dapat digetarkan
dengan baik dan maksimal!

4. Pegang ujung tabung dasar angklung (horisontal) dengan tangan kanan dan getarkan
dengan getaran ke kiri dan ke kanan, dengan posisi angklung tetap tegak (horisontal), tidak
miring agar suara angklung angklung rata dan nyaring!

5. Sewaktu angklung digetarkan, sebaiknya dilakukan dengan frekuensi getaran yang cukup
sering sehingga suara angklung lebih halus dan rata!

6. Mainkan angklung sambil berdiri agar hasil permainan lebih baik.

Dengan belajar memainkan angklung, berarti telah berusaha untuk melestarikan budaya kita.
Selamat berlatih!



Lampiran 2
LKPD
Diskusikan dalam kelompok!

1. Cermati teks prosedur tentang cara membuat bubur manado dan cara mencuci tangan
yang baik dan benar berikut ini, kemudian jawablah pertanyaan-pertanyaan berikutnya
dengan format yang tersedia!

Cara Membuat Bubur Manado

Bubur ini merupakan menu sarapan super sehat dan kaya serat. Penambahan singkong dan
ubi ungu, selain untuk memperkaya warna dan gizinya, juga membuat tekstur bubur beras
merah ini menjadi lebih pulen.

Bahan dan Alat

Bahan-bahan:

400 gram nasi merah

200 gram singkong, cuci, potong dadu

200 gram ubi ungu, cuci, kupas, potong dadu

2 batang serai digeprek

1 ikat kangkung, cuci, petik daunnya, rajang kasar

1 ikat bayam, cuci, petik daunnya

1 buah jagung manis, dipipil

1500 ml air

Langkah-Langkah

1. Didihkan air, masukkan berurutan nasi merah, singkong, ubi, jagung pipil dan serai.
Aduk sampai bubur mengental!

2. Tambahkan kangkung dan bayam, aduk beberapa saat, jangan sampai terlalu layu!

3. Angkat dan hidangkan panas, ditemani ikan asin dan kerupuk!

Penutup
Pembuatan buburnya cukup mudah, murah, dan sekaligus sehat. Sarapan sehat dengan
menu makanan tradisional yang telah dikreasikan. Selamat mencoba!

Cara Mencuci Tangan dengan Baik dan benar

Setiap orang harus memerhatikan dan menjaga kebersihan, baik kebersihan lingkungan
maupun kebersihan diri sendiri. Menjaga kebersihan diri tidaklah sulit. Kita bisa
melakukannya dengan kegiatan sederhana seperti mencuci tangan. Apakah kamu sudah
mengetahui cara mencuci tangan yang baik dan benar? Berikut adalah cara mencuci tangan
yang baik dan benar.

Langkah-langkah:

1. Basahi tangan hingga pergelangan dengan air yang mengalir, lalu tuangkan sabun ke
telapak tangan, dua tiga tetes!

2. Gosoklah telapak tangan secara perlahan dengan gerakan memutar empat ruas jari
tangan yang lain hingga sabun berbusa dan lakukan secara bergantian!

3. Kemudian, gosok punggung tangan dan sela-sela jari tangan Kiri dengan tangan kanan,
begitu juga sebaliknya secara perlahan!




7.

8.

Penutup
Dengan sedikit peduli mencuci tangan secara benar kita akan terhindar dari penyakit.
Selamat menyongsong hidup sehat!

Gosoklah telapak tangan dan sela-sela jari dengan menyelipkan jari pada masing-
masing ruas jari!

Pasangkan kedua tangan dengan posisi tangan kanan di atas hingga jari-jari tangan
dalam keadaan saling mengunci, lalu gosoklah secara perlahan dan ulangi gerakan
tersebut dengan posisi tangan kiri di atas!

Gosoklah ibu jari tangan sebelah kiri dengan gerakan memutar dalam genggaman
tangan kanan dan lakukan gerakan serupa pada ibu jari tangan sebelah kanan!
Gosokkan telapak tangan kiri dengan gerakan memutar ujung jari-jari tangan kanan
begitu juga sebaliknya!

Bilaslah kedua tangan dengan air yang mengalir hingga busa hilang!

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan mengisi format yang telah tersedia di
bawahnya!

a.

b.
C.

Berdasarkan teks prosedur yang telah kalian cermati, apa saja yang menjadi ciri dari
teks prosedur?

Bagimanakah struktur teks prosedur yang dapat kalian ungkapkan?
Bagaimanakah kaidah kebahasaan dari teks prosedur?
No. Butir Pertanyaan Jawaban
1. | Ciri-Ciri teKS prosedur | ..o e
.2, | StruKtur teks proSedur | ..o
3. | Kaidah kebahasaan teks | ........cooiiiiii
ProSedUr




Lampiran 3
Penugasan Individu
Membuat Teks Prosedur dan Mempresentasikan di Depan Kelas

Buatlah sebuah teks prosedur dengan memperhatikan struktur dan unsur kebahasaannya! Hasil
pekerjaan dikumpulkan pada pertemuan minggu depan dan disiapkan untuk dipersentasikan.



